
Abstrak 

Wasiat adalah suatu sistem perpindahan hak kepemilikan harta atau manfaat 

dari orang yang berwasiat secara sukarela, dengan tidak melebihi sepertiga harta 

peninggalan setelah di tunaikan dulu wasiat/hutang si mayat, yang berlaku setelah 

orang yang berwasiat itu meninggal dunia. Pada hakekatnya, wasiat itu adalah 

semacam hibah (pemberian) juga, hanya perbedaannya antara hibah dengan 

wasiat, dimana hibah dilakukan (diberikan) sendiri oleh orang yang bersangkutan 

ketika dia masih hidup, sedangkan wasiat, realisasinya, ialah setelah yang 

berwasiat itu meninggal dunia.  

Adapun prinsip membuat wasiat adalah tidak boleh sampai merugikan hak 

para ahli waris, oleh karena itu ketentuan kadar maksimum wasiat itu sepertiga 

harta peninggalan. Wasiat merupakan bagian yang tak terpisahkan dalam  pembagian 

harta peninggalan, maka dengan dilaksanakannya wasiat adalah merupakan jalan keluar 

untuk melengkapi, mengisi celah-celah peristiwa hukum dalam pelaksanaan pembagian 

harta peninggalan. Sebab dalam sistem kewarisan Islam adakalanya ahli waris tidak 

dapat menikmati bagian harta warisan, atau menambah bagian ahli waris tertentu dengan 

persetujuan para ahli waris, sehingga perlu ditingkatkan efektifitas dan optimalisasi 

pelaksanaan sistem kewarisan Islam Indonesia agar harta peninggalan itu beredar pada 

lingkungan kekerabatan yang lebih luas. Sehingga hubungan hukum wasiat dan hukum 

kewarisan Islam akan nampak sinergi dalam sistem pembagian harta peninggalan. 
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di Indonesia. 
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Abstract 

 

Probate is a system of transfer of property ownership rights or the benefits of 

those who intestate voluntarily, by not exceeding one third of inheritance after the first 

will exert / debt corpse, which applies after the person has died intestate. In essence, it 

is a kind of testament grant (Award) as well, only the difference between the grant 

with a will, which grants made (given) by the person concerned himself when he was 

still alive, while a will, realization, is after that it died intestate. 

As for the principle of making a will is not allowed to harm the rights of heirs, 

therefore, the provisions of the maximum levels will was third treasures. Probate is an 

integral part in the division of inheritance, then the execution of a will is a way out to 

complete, fill in the gaps in the implementation of the legal events division of 

inheritance. Because the Islamic inheritance system sometimes heirs can not enjoy 

that part of the estate, or add certain parts heir with the consent of the heirs, so it needs 

to be improved effectiveness and optimization of the implementation of the 

Indonesian Islamic inheritance system that legacy was circulated in the wider kinship 

environment. So that the legal relationship wills and inheritance law of Islam would 

appear synergies in the distribution system of inheritance. 
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